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ABSTRAK 

 

Penulisan Skripsi yang berjudul Proses Pencarian Alat Bukti dalam Tindak Pidana 

Pencucian Uang oleh Direktorat Reserse Kriminal Khusus Kepolisian Daerah 

Jawa Tengah (Studi Kasus Putusan Nomor 180/Pid.Sus/2016/PN.Smg) bertujuan 

untuk mengetahui proses pencarian alat bukti tindak pidana pencucian uang yang 

dilakukan oleh pihak kepolisian di wilayah hukum Direktorat Reserse Kriminal 

Khusus Kepolisian Daerah Jawa Tengah, serta untuk mengetahui hambatan yang 

ditemui oleh pihak kepolisian dalam proses pencarian alat bukti tindak pidana 

pencucian uang yang terjadi di wilayah hukum Direktorat Reserse Kriminal 

Khusus Kepolisian Daerah Jawa Tengah. 

 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif, spesifikasi penelitian yang 

digunakan yaitu deskriptif analitis, objek penelitian ini yaitu seluruh informasi 

yang berhubungan dengan proses pencarian alat bukti tindak pidana pencucian 

uang yang dilakukan oleh penyidik Kepolisian Daerah Jawa Tengah. Data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 

sumber pertama dan belum diolah oleh pihak lain. Data sekunder diperoleh dari 

pihak ketiga yang telah diolah sebelumnya atau mencari data dengan melakukan 

studi pustaka. 

 

Proses pencarian alat bukti tindak pidana pencucian uang yang dilakukan oleh 

pihak kepolisian di wilayah hukum Direktorat Reserse Kriminal Khusus 

Kepolisian Daerah Jawa Tengah dimulai dari penyelidikan yang dilakukan oleh 

penyidik kepolisian. Hal yang dilakukan penyidik, setelah mendapat laporan dari 

korban Koperasi Mitra Mandiri Sejahtera yaitu memanggil dan mendengarkan 

keterangan dari saksi, memanggil dan mendengarkan keterangan dari ahli, 

memeriksa dokumen atau surat-surat, mencari petunjuk,mendengarkan keterangan 

tersangka, dan keterangan pihak-pihak lain yang terkait.  

 

Hambatan internal yang ditemui oleh pihak kepolisian dalam proses pencarian alat 

bukti tindak pidana pencucian uang yang terjadi di wilayah hukum Direktorat 

Reserse Kriminal Khusus Kepolisian Daerah Jawa Tengah yaitu sengketa 

kewenangan penyidikan antara Kepolisian, Kejaksaan, dan Komisi 

Pemberantasan Korupsi. Hambatan eksternal yaitu tersangka melakukan Tindak 

Pidana Pencucian Uang, tetapi dalam transaksi tidak menggunakan rekening bank. 

Sehingga tidak ada bukti transaksi serta saksi-saksi yang melihat transaksi 

tersebut. 

 

Saran dari penulis untuk yaitu perlu diadakan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang pencegahan dan 

pemberantasan Tindak Piadana Pencucian Uang. 

 

Kata Kunci : Pencarian Alat Bukti, Tindak Pidana Pencucian Uang, Money 

Laundering 
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